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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan ketetlibatan
orang tua dalam mendukung perkembangan akademik dan sosial anak di Sekolah Dasar Islam Terpadu.
Kegiatan ini akan berfokus pada peran, keterlibatan, dan dukungan emosional orang tua sebagai faktor
penting dalam mendukung proses pendidikan anak. Dengan melibatkan orang tua, guru, dan siswa,
kegiatan ini akan memberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya peran orang tua dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan anak, baik dari segi akademik maupun sosial.
Dengan penyuluhan, pelatihan, dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) yang bertujuan
untuk memperkuat komunikasi dan kerjasama antara orang tua dan pihak sekolah. Diharapkan, melalui
kegiatan ini, orang tua dapat lebih memahami bagaimana memberikan dukungan emosional yang efektif
bagi perkembangan anak, serta menciptakan hubungan yang harmonis antara rumah dan sekolah. Hasil
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak di Sekolah Dasar Islam Terpadu.

Kata kunci: Peran Orang Tua, Ketetlibatan Orang Tua, Dukungan Emosional, Perkembangan
Akademik & Perkembangan Sosial Anak

ABSTRACT

This commmunity service program aims to enhance parents’ awareness and involement in supporting the academic and social
development of children at the Integrated Islamic Elementary School. The activities will focus on the role, engagement, and
emotional support of parents as crucial factors in fostering children’s educational processes. By involving parents, teachers, and
students, the program will provide a deeper understanding of the importance of parental roles in creating an environment that
supports children’s education, both academically and socially. Through connseling sessions, training, and focused group
discussions (FGDs), the program seeks to strengthen communication and collaboration between parents and the school. 1t is
expected that, through these activities, parents will gain a better understanding of how to provide effective emotional support for
their children’s development, while also building a harmonions relationship between home and school. The outcomes of this
community service program are expected to contribute positively to creating a more supportive educational environment for children
at the Integrated Islamic Elementary School.

Keywords: Parental Role, Parental Involvement, Emotional Support, Academic Development, Social Development of
Children
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1. PENDAHULUAN

Peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak sangatlah penting. Orang tua yang terlibat
dalam pendidikan anak tidak hanya berfokus pada bantuan akademik, tetapi juga menyediakan
dukungan emosional yang dibutuhkan anak dalam menjalani kehidupan sosial mereka.
Maccoby & Martin (1983) menjelaskan bahwa peran orang tua sangat berpengaruh dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan akademik anak. Orang
tua yang aktif memberikan perhatian emosional akan membantu anak mengembangkan rasa
percaya diri dan kemampuan sosial yang lebih baik.

Tantangan yang dihadapi dalam melibatkan orang tua secara efektif dalam pendidikan anak

dapat bervariasi tergantung pada faktor sosial-ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, serta

waktu yang tersedia untuk terlibat dalam kegiatan sekolah. Menurut Desforges & Abouchaar

(2003), orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan lebih banyak waktu

luang cenderung lebih terlibat dalam pendidikan anak mereka. Namun, di banyak keluarga,

terutama yang berasal dari latar belakang ekonomi rendah, keterlibatan orang tua seringkali

terbatas.Lingkungan tempat anak hidup selama tahun-tahun pembentukan awal hidupnya

mempunyai pengaruh kuat pada kemampuan bawaan mereka. Karena di dalam lingkungan

itu anak belajar berbagai hal yang akan menumbuhkan kemampuan seta keterampilannya

dalam sosial. Melalui lingkungan anak dapat belajar berbagai hal dan memainkan banyak

peran yang dominan dalam perkembangan kognitif, psikomotor dan sosialnya. Dukungan

emosional orang tua berperan penting dalam perkembangan sosial anak. Anak yang

mendapatkan dukungan emosional yang stabil akan lebih mudah beradaptasi dalam interaksi

sosial, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan lebih mampu menghadapi

tantangan akademik. Seligman & Csikszentmihalyi (2000) menunjukkan bahwa anak yang

tumbuh dalam keluarga yang memberikan dukungan emosional yang kuat cenderung lebih

resilient dan memiliki kemampuan sosial yang lebih baik. Berdasarkan analisis situasi di

lapangan menemukan bahwa sebagian dari para orang tua siswa tidak memiliki pengetahuan

tentang peran-peran serta dukungan emosional orang tua dalam perkembangan emosional

anak. Hal ini juga berdampak kepada peran dukungan orang tua dalam mendampingi anak

untuk mencapai perkembangannya. Atas dasar itulah kegiatan ini mencoba untuk

memberikan layanan informasi dalam bentuk seminar parenting yang melibatkan orang tua

serta siswa SDIT Bina insan Cita Babelan sehingga Peran, Keterlibatan, dan Dukungan

Emosional Orang Tua dalam Perkembangan Akademik dan Sosial Anak di Sekolah dasar

Islam Terpadu tercapai dengan maksimal. Harapan adanya kegiatan pengabdian kepada

masyrakat ini menjadi wadah bagi orang tua dan anak untuk saling lebih mengerti dan saling

memahami kebutuhan siswa, sehingga dikemudian hari akan terjalin kekompakan yang akan

mendukung pendidikan siswa lebih maksimal. Selain itu integrasi ilmu umum dan agama

dalam kurikulum, pembentukan karakter islami yang kuat melalui lingkunga dan praktik

langsung, pendekatan pembelajaran holistik, serta dukungan komunitas orang tua yang
mendukung. Sekolah akan menghasilkan lulusan yang seimbang secara intelektual dan

spiritual, siap menghadapi masa depan dengan nilai-niai moral yang tinggi.

Sejalan dengan upaya pembentukan karakter islami dan pengembangan potensi anak secara

holistik, kemampuan anak dalam mengelola emosi menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan.

Lingkungan keluarga dan sekolah memiliki peran yang saling melengkapi dalam membentuk

kemampuan tersebut. Oleh karena itu, selain penguatan peran orang tua, diperlukan juga

intervensi langsung kepada siswa agar nilai-nilai pengendalian diri dan kesabaran dapat
dipahami dan dipraktikkan sejak dini. Selain keterlibatan dan dukungan emosional orang tua,

kemampuan anak dalam mengenali dan mengelola emosi juga menjadi faktor penting dalam

AJPKM | 167



AMALIAH: JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (AJPKM)
e-ISSN 2580-0531 | p-ISSN 2580-0337

Volume 10, Nomor 1, Mei 2026

perkembangan akademik dan sosial. Anak usia sekolah dasar masih berada pada tahap
perkembangan emosi yang belum stabil, sehingga sering kali mengekspresikan emosi secara
impulsif ketika menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa anak memerlukan bimbingan yang tepat agar mampu mengenali emosi,
memahami penyebab munculnya emosi, serta mengekspresikannya dengan cara yang dapat
diterima secara sosial.

Salah satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan sejak dini adalah sikap sabar. Sabar
tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menahan diri, tetapi juga sebagai keterampilan
mengelola emosi secara sehat dan konstruktif. Anak yang memiliki kemampuan regulasi
emosi yang baik cenderung lebih mampu beradaptasi dalam lingkungan sosial, memiliki
hubungan yang positif dengan teman sebaya, serta menunjukkan kesiapan belajar yang lebih
baik di sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perkembangan sosial-emosional
yang optimal berkontribusi langsung terhadap keberhasilan akademik anak (Roy & Giraldo-
Garcia, 2018; Khaironi, 2018).

Penanaman sikap sabar dan pengendalian emosi pada anak tidak dapat dilepaskan dari peran
orang tua dan lingkungan sekolah. Orang tua memiliki peran strategis dalam memberikan
contoh, pendampingan, serta dukungan emosional yang membantu anak memahami dan
mengelola emosinya. Dukungan emosional yang konsisten dari orang tua dapat menciptakan
rasa aman pada anak, sehingga anak lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaan dan
belajar mengendalikan emosi negatif secara tepat (Mayer & Salovey, 1997).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan kesadaran orang tua mengenai peran dan dukungan emosional,
tetapi juga pada pemberian materi kepada siswa terkait jenis-jenis emosi, penyebab emosi,
cara mengekspresikan emosi yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan, strategi melatih
kesabaran, serta manfaat sabar dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan yang
melibatkan orang tua dan siswa secara bersamaan, diharapkan terjadi sinergi antara
lingkungan rumah dan sekolah dalam mendukung perkembangan akademik dan sosial anak
secara holistik.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi obyek yang natural
apa adanya dimana para peneliti menjadi instrumen utama dalam suatu penelitian kualitatif.
Adapun sumber data dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan, lainnya yaitu
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Albi,2018). Metode pelaksanaan Kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SDIT Bina Insan Cita Babelan, Bekasi,
Jawa Barat, di bulan November 2025. Metode pelaksaan dalam kegiatan PKM ini dilakukan
dengan mengumpulkan data/fakta di lapangan yang kemudian ditemukan permasalahan-
permasalahan yang dibuatkan konsep penyelesaiannya. Tahapan metode pelaksanan
kegiatan dibagi menjadi 4 bagian kegiatan, yakni:

A. Observasi langsung

Tim abdimas langsung datang kelokasi tempat mitra pengabdian untuk memperolah data
data yang dibutuhkan Hal ini kami lakukan pada saat sebelum pelaksanaan dan juga saat acara
kegiatan berlangsung. Observasi berguna untuk mengetahui kondisi di lapangaan secara
nyata. Observasi sangat penting untuk mewujudkan kesuksesan kegiatan pengabdian
masyarakat itu sendiri.
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B. Wawancara

Tim pengabdi mewawancarai Ketua Mitra untuk mengetahui masalah- masalah yang ada
di ruang lingkup mitra. Sehingga kita bisa mengambil nya untuk bahan pemberian materi
sebagai upaya pencegahan dan juga pengentasan masalah.

C. Studi Literatur
Studi tentang materi yang dibutuhkan oleh Tim abdimas dalam penentuan tema tema dan
materi kegiatan abdimas.

D. Sosialisasi

Tim abdimas mempresentasikan materi yang sudah dipersiapkan dan membuka ruang
tanya jawab atau diskusi kepada mitra binaan. Dengan memberikan kesempatan yang sangat
luas untuk membahas materi yang menjadi topik bahasan. Tujuannya agar para mitra binaan

mendapatkan banyak pemecahan masalah yang di dapat dari kasus kasus yang ditanyakan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDIT
Bina Insan Cita Babelan menunjukkan hasil yang positif, baik
bagi siswa maupun orang tua. Kegiatan seminar parenting dan
penyampaian materi kepada siswa dan orang tua menjadi media
integratif antara penguatan karakter anak dan peningkatan
kesadaran peran orang tua dalam dukungan emosional.

Peningkatan Pemahaman Orang Tua tentang Peran dan Dukungan Emosional

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi selama kegiatan berlangsung, orang tua mulai
memahami bahwa peran mereka dalam pendidikan anak tidak hanya terbatas pada
pemenuhan kebutuhan akademik, tetapi juga mencakup dukungan emosional yang
konsisten. Sebelum kegiatan, sebagian orang tua masih memandang keberhasilan anak
hanya dari aspek nilai dan prestasi akademik.

| -
h 1
. =

Gambar 1. Kegiatan Seminar Parenting

menyatakan bahwa dukungan emosional menjadi fondasi penting bagi perkembangan
akademik dan sosial anak
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A. Keterlibatan Orang Tua dalam Pengendalian Emosi Anak

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa orang tua mulai menyadari perannya dalam membantu
anak mengenali dan mengelola emosi. Orang tua memahami bahwa respons mereka terhadap
emosi anak baik marah, sedih, maupun kecewa akan memengaruhi cara anak
mengekspresikan emosi tersebut.

Orang tua yang sebelumnya cenderung menegur atau memarahi anak ketika anak
menunjukkan emosi negatif, mulai memahami pentingnya memberikan respons yang lebih
suportif dan menenangkan. Hal ini mendukung pandangan bahwa dukungan emosional
orang tua dapat membantu anak mengembangkan regulasi emosi yang lebih baik,
sebagaimana dijelaskan dalam kajian perkembangan sosial-emosional anak.

B. Dampak Dukungan Emosional Orang Tua terhadap Sikap Sabar Anak

Hasil pengabdian menunjukkan adanya keterkaitan antara dukungan emosional orang
tua dengan kemampuan anak dalam bersikap sabar. Anak-anak yang mendapatkan
dukungan emosional yang positif dari orang tua cenderung lebih mampu menahan diri,
tidak mudah bereaksi secara impulsif, serta lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan.
Dalam diskusi yang melibatkan orang tua dan siswa, terungkap bahwa pola komunikasi
yang hangat dan tidak menghakimi membuat anak merasa aman secara emosional. Rasa
aman ini menjadi dasar bagi anak untuk belajar bersabar dan mengendalikan emosi dalam
berbagai situasi, baik di rumah maupun di sekolah.

C. Pemahaman Siswa tentang Jenis dan Penyebab Emosi

Dari sisi siswa, kegiatan ini meningkatkan pemahaman mengenai berbagai jenis emosi
dasar seperti marah, sedih, senang, dan takut. Siswa juga mulai mampu mengidentifikasi
penyebab munculnya emosi tersebut, baik yang berasal dari lingkungan sekolah maupun
rumah.

Pemahaman ini menunjukkan bahwa anak mulai memiliki kesadaran emosional yang
lebih baik. Kesadaran emosional merupakan tahapan awal dalam pengembangan
pengendalian diri dan kesabaran, yang sangat dipengaruhi oleh bimbingan orang tua dan
guru.

Peluapan Emosi yang Tepat sebagai Hasil Sinergi Orang Tua dan Sekolah

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mulai memahami perbedaan antara cara
meluapkan emosi yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. Anak-anak dapat
menyebutkan contoh perilaku yang sesuai seperti berbicara dengan baik, meminta bantuan
guru, atau menenangkan diri, serta perilaku yang tidak sesuai seperti memukul atau berkata
kasar.

Pemahaman ini diperkuat oleh peran orang tua yang mulai menyadari pentingnya
memberikan contoh perilaku emosional yang sehat di rumah. Sinergi antara orang tua dan
sekolah menjadi faktor penting dalam membentuk pola pengelolaan emosi anak secara
berkelanjutan.
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D. Manfaat Sabar dan Pengendalian Emosi dalam Perkembangan Akademik
dan Sosial Anak

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa siswa memahami manfaat bersikap sabar,
antara lain mampu menjalin hubungan sosial yang lebih baik, mengurangi konflik dengan
teman, serta lebih fokus dalam kegiatan belajar. Sikap sabar juga membantu anak untuk
lebih siap menghadapi tantangan akademik.

Manfaat ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa perkembangan sosial-
emosional yang baik, yang didukung oleh peran orang tua, akan berdampak positif pada
prestasi akademik dan kesiapan anak menghadapi masa depan.

E. Integrasi Peran Orang Tua, Anak, dan Sekolah dalam Penguatan Karakter
Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa keberhasilan penguatan karakter
sabar dan pengendalian emosi anak tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan aktif orang tua
dan dukungan lingkungan sekolah. Kegiatan ini menjadi sarana untuk menyelaraskan
pemahaman antara orang tua dan sekolah dalam mendukung perkembangan akademik dan

sosial anak secara holistik.
4. KESIMPULAN

Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema Peran, Keterlibatan, dan Dukungan Emosional
Orang Tua dalam Perkembangan Akademik dan Sosial Anak di Sekolah Dasar Islam Terpadu
sudah berhasil meningkatkan pengetahuan , pemahaman dan wawasan para mitra (Para
Orang tua, guru dan staff di SDIT Bina Insan Cita Babelan) bisa dilihat dari hasil Evaluasi
yang dilakukan oleh tim abdimas dari sesi tanya jawab yang dilakukan diakhir acara mereka
menjadi banyak tahu tentang hal hal yang berkaitan dengan Peran, Keterlibatan, dan
Dukungan Emosional mereka sebagai Orang Tua dalam Perkembangan Akademik dan Sosial
Anak.

Mereka bertambah pengetahuan terlihat dari semakin banyaknya ilmu baru yang di dapat
sehingga dapat menambah khasanah pengetahuan mereka. Kemudian nilai — nilai mereka
bertambah khususnya yang berkaitan dengan nilai yang di anut dalam menjalankan pola asuh
terhadap anak. Serta adanya perubahan sikap yang lebih baik berkaitan dengan bagimana
bersikap serta mengambil keputusan yang tepat untuk bertindak pada anak,
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